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ABSTRAK 

 

Nama  :  

Nim  : 

Judul Skripsi : 

  

 

 

 

Tradisi Pakande-kandea merupakan tradisi masyarakat yang diselenggarakan 

karena syukur atas anugerah yang diberikan Allah dan tradisi ini Dusun Saju 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. Skripsi ini membahas tentang 

Bagaiman Pelaksanaan dan kedudukan Tradisi Pakande-Kandea dalam 

masyarakat Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah.  Di mana Tradisi Pakande-kandea merupakan kegiatan yang harus 

dilaksanakan oleh masyarakat setempat Dusun Saju Kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini juga membahas keterkaitan pelaksanaan 

dalam kedudukan tradisi Pakandea-kandea. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan 

study lapangan (field research) dalam pengumpulan data. Penelitian ini 

menentukan subjek dan objek penelitian dengan mengacu pada pedoman 

wawancara untuk melakukan wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedudukan tradisi pakande-kandea  

dalam masyarakat Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah 

adalah suatu kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai tradisi yang sudah 

dilaksanakan turun-temurun. Penelitian ini pula di temukan keterkaitan dengan 

hajatan dalam tradisi Pakande-kandea. Diantara tujuan dari dilaksanakan tradisi 

Pakande-kandea ini adalah untuk mensyukuri nikmat yang Allah berikan kepada 

kita. selain tentang pelestarian budaya leluhur juga sebaik bentuk penghormatan 

dan saling mengdoakan selain kepada orang yang masi hidup dan juga kepada 

orang yang telah meninggal.  

 

Kata Kunci: Tradisi, Pakande-Kandea  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

MOTO 

Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan, karena itu bila kau sudah 

selesai (mengerjakan yang lain). Dan berharap kepada Tuhanmu 

(Q.S. Al-Insyirah:6-8) 

Ilmu itu bukan yang dihafal akan tetapi yang memberi manfaat                                 

(Imam Asy-Syafi’i) 

Karya yang kamu tulis itu akan tetap ada sebagai saksi walaupun kamu sudah mati. 
Maka tulislah dengan tanganmu hal-hal yang kamu lihat baik dan bermanfaat           
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Semoga Allah SWT Membalas Dengan Syurga Yang Tebaik. 
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dan Curahkan Cinta dan Kasih Serta Berjuan Bersama-Sama dalam Proses 
Akademik Saya, Terima Kasih Sayang Aku Mencintai Mu  

‘’Kepada Kakakku Tercinta Fandi Yahelisaa, Nurnas Yahelissa, Yunus Yahelisaa, 
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Yahelisaa Aku Mencintai Kalian Semua, yang Telah Memberikan Pengorbanan dan 

Pengertian Yang Tidak Terkira Nilainya, Terima Kasih Aku Sayang Sama Kalian 
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Semoga Allah SWT, melimpahkan rahmat dan karunia-Nya atas segala amal 
kebajikan mereka diberikan dengan penuh keikhlasan, sehingga terselesaikan studi 

ini dalam waktu yang tidak terlalu lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tradisi adalah kebiasaan, suatu aktivitas turun temurun dari leluhur kita, 

yang  biasanya dilakukan warga masyarakat dengan melakukan semacam ritual. 

Sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu 

kelompok masyarakat, informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 

tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi akan punah. Tradisi 

juga berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari masa lalu ke masa 

kini. Shil menegaskan bahwa: “manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 

mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.
1
 

Tradisi dan budaya merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam 

membangun kehidupan yang ideal. Seperti halnya dengan ilmu dan agama. Ilmu 

dan Budaya juga berproses dari belahan otak manusia. Ilmu berkembang dari otak 

kiri yang berfungsi membangun kemampuan berpikir Ilmiah, Kritis, dan 

Teknologi. Seperti halnya dengan tradisi, termasuk kedalam salah satu 

kebudayaan daerah yang harus kita lestarikan. Harapannya adalah agar tidak 

membiarkan dinamika kebudayaan itu berlangsung tanpa arah, bisa jadi akan 

ditandai munculnya budaya-sandingan atau bahkan budaya tandingan yang tidak 

sesuai dengan apa yang dicita-citakan, sebab dengan terbengkalainya 

pengembanagan kebudayaan bisa berakibat terjadinya kegersangan dalam proses 

pengalihannya dari satu generasi kegenarasi bangsa selanjutnya. Selain itu juga 

                                                 
1
Edward Shils, dkk. Elit Dalam Perspektif Sejarah. Jakarta: Lembaga Penelitian, 

pendidikan dan penerangan Ekonomi, 2016, hal. 322.   

1 
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tujuan lain dari pelestarian budaya ini paling tidak akan melahirkan generasi yang 

tidak hanya cerdas dan unggul tapi juga berjiwa humanis serta merasa memiliki.
2
 

Berbicara mengenai Tradisi, tradisi adalah kebiasaan yang telah dilakukan 

sejak lama dan menjadi bagian dari suatu kehidupan masyarakat atau informasi 

yang telah diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena 

tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat hilang maupun punah.
3
 Tanah air Indonesia, 

yang terdiri dari pulau-pulau, suku-suku bangsa, dan bahasa-bahasa daerah 

terdapat berbagai adat-istiadat yang kemudian diatur dan ditata oleh masyarakat 

pendukungnya, sesuai dengan tujuan dan harapan yang didambakannya. “Suatu 

kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut sutu sistem adat-istiadat 

tertentu yang bersifat kontinu dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama”.
4
 

Buton adalah sebuah pulau yang terletak di sebelah Tenggara Pulau 

Sulawesi. Pada zaman dahulu di daerah ini pernah berdiri kerajaan Buton yang 

kemudian berkembang menjadi Kesultanan Buton dikenal dalam Sejarah 

Indonesia karena telah tercatat dalam naskah Nagarakertagama karya Prapanca 

pada Tahun 1365 Masehi dengan menyebut Buton atau Butuni sebagai Negeri 

(Desa) keresian atau tempat tinggal para resi dimana terbentang taman dan 

didirikan lingga serta saluran air. Rajanya bergelar Yang Mulia Mahaguru. Nama 

Pulau Buton juga telah dikenal sejak zaman pemerintahan Majapahit. Patih Gajah 

Mada dalam Sumpah Palapa, menyebut nama Pulau Buton.
5
 

                                                 
2
Viyolla Nadya Putri, Tradisi Sedekah Bumi Cirebon, http:/www.scribd.com, doc 

43574699 tradisisedekahbumi, Cirebon, di unduh pada Rabu, 11 Mei 2021,. 14:23 Wib 
3
Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi, Rineka Cipta Jakarta, 2000, hal. 140 

4
Ibid., hal. 146 

5
 Opcit., Viyolla Nadya Putri 

https://id.wikipedia.org/wiki/Buton
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Buton
https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagarakertagama
https://id.wikipedia.org/wiki/Prapanca
https://id.wikipedia.org/wiki/1365
https://id.wikipedia.org/wiki/Buton
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Buton
https://id.wikipedia.org/wiki/Majapahit
https://id.wikipedia.org/wiki/Gajah_Mada
https://id.wikipedia.org/wiki/Gajah_Mada
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumpah_Palapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Buton
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Kepercayaaan nenek moyang masyarakat buton siompu  sebelum 

mengenal  Islam adalah animisme dan dinamisme, mereka mengenal adanya suatu 

kekuatan yang supranatural sebagai pencipta alam, langit dan bumi. Hal ini 

bertalian dengan kepercayaan mereka dengan kekuatan gaib yang datangnnya dari 

alam semesta sebagai objek hidup dan kehidupannya. Kepercayaan masyarakat 

Buton Siompu sebelum masuknya Islam adalah menganut kepercayaan Hindu.
6
 

Dalam studi pendahuluan yang dilakukang oleh peneliti, diketahui bahwa 

tradisi kandea merupakan tradisi makan bersama yang sangat umum ditemukan 

pada masyarakat buton. Khusus di Kabupaten Buton, terdapat tiga etnis yang 

masih secara rutin melaksanakannya, yaitu etnis, siompu, cia-cia, Muna 

(Pancana), dan Wolio. Penamaan atas tradisi ini juga beragam sesuai dengan 

bahasa etnisnya masing-masing, misalnya etnis Muna (Pancana) menyebut 

kafoma-foma’a, etnis cia-cia menyebut maataa, dan etnis Wolio menyebut peka 

kandea. Secara umum tradisi kandea yang dilakukan ketiga etnis tersebut 

merupakan tradisi makan bersama yang melibatkan unsur hiburan dan ritual, serta 

terdapat interaksi sosial, politik, dan budaya di dalamnya 

Pada zaman dulu, kandea merupakan tradisi untuk menyambut pulangnya 

para laskar Kesultanan Buton dari medan perang. Jika para laskar tersebut 

kembali dengan membawa kemenangan, kandea jauh lebih meriah lagi. Para gadis 

bersiap dengan makanannya untuk menyuapkannya ke para anggota laskar yang 

lelah sebagai penghargaan atas perjuangan mereka dimedan laga. Disamping itu 

acara ini merupakan pula acara pertemuan muda mudi karena hanya pada acara 

                                                 
6
Anwar. dkk, Sejarah dan Kebudayaan Buton (Baubau: Trijaya, 2017). h. 1  
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seperti inilah remaja putera dan puteri memperoleh kesempatan bebas untuk 

saling pandang. 

Akan tetapi, sudah tidak banyak orang-orang yang mengetahui akan 

makna serta arti dari simbol-simbol dalam rangkaian dlam pelaksanaan Pakande-

kandea. Bahkan tidak jarang menjadikan rangkaian upacara ritual tersebut 

menjadi suatu kebangggan tersendiri tanpa mengetahui lebih jau makna-

maknannya dan tanpa memperhitungkan manfaatnya. Penyebab dari kurang 

memehaminya masyarakat terhadap makna dan simbol uoacara tersebut, dengan 

adanya pengkisan budaya yang diakibtkan oleh semakin intensifnya pengaruh 

budaya asing sehingga menyebabkan pudarnya budaya asli. 

Orang  buton siompu yang ada di Dusun Saju menyebut dan mempercayai 

Pakndea-kandea sebagai lambang dari anggota tubuh manusia, pakandea-kandea 

juga hadir sebagai pelengkap jamaah tahlilan yaitu ibu-ibu yang di dapur, karena 

ketika tahlilan ibu-ibu tidak mungkin  ikut bergabungun dalam jamaah bapak-

bapak, makanya pakndea-kandea melambangkan simbol dari anggota tubuh 

manusia sebagai pelengkap ibu-ibu yang hadir juga dalam tahlilan itu. 

Proses pelaksanaan pakandea-kandea pertama yaitu harus 

menyediakankan loyang, nasi, telur, cucur, roti, waji, pisang, onde-onde, apabila 

semua syarat ritual pakandea-kandea sudah tersedia, maka semuanya diletakan di 

dalam loyang tersebut dan di kelilingin oleh pisang disamping loyang tadi. 

Makanan pakandea-kandea yang disiapkan semuanya memiliki makna simbol-

simbol tertentu misalnya 

Cucur melambangkan simbol; daun telinga  
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Telur melambangkan simbol; jantug 

Pisang melambangkan simbol; jari-jari 

Onde-onde melambangkan simbol; mata 

Pankande-kandea dibuat untuk disajikan ketika khataman Al-aur‟an, orang 

menikah, hajatan tahlilan orang yang menimggal, pakandea-kandea ini merupakan 

tradisi turun temurun dari nenek moyang atas leluhur 

Brdasarkan fenomena yang diuraikan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

meneliti dan untuk memperkenalkan nilai-nilai budaya yang terdapat pada tradisi 

Pakande-kandea yang mana dalam prlkasanaan terdapat beberapa tahapan atau 

prosedur pelaksanaan menurut ada Buton didalam masyarakat Dusun Saju 

Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah. selain itu juga terdapat nilai-nilai 

yang terkandung pada Pakande-kandea yang berguna terhadap generasi penerus 

agar dapat dipelajari, dihayati, dan dipahaminya, selain itu penulis juga ingin 

melakaukan penggalian dan pengkajian lebih dalam, sehingga menghasilkan 

penulisan kerja yang ilmiah untuk bertujuan sebagai tugas pelestarian. 

Sesuai dengan permasalahan diatas, penulis bermaksud untuk meneliti dan 

mengetahui pelaksanaan Pakande-kandea sertta makna yang terkandung dalam 

simbol-simbol upacara tradisi Pakande-kandea, yang mana proses ini akhirnya 

dapat membangkitkan kebanggan pada masyarakat keturunan Buton di Dusun 

Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah terhadap kebudayaannya 

sendiri. Maka untuk itu penulis memberi judul penelitian ini: “Pakande-kandea 

sebagai Tradisi Buton Pada Masyarakat Dusun Saju Kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikembangkan, maka penulis 

mengangkat beberapa sub-masalah yang akan dijadikan objek pembahasan dalam 

penulisan skripsi ini, sebagai berikut : 

1. Bagaiman Pelaksanaan Tradisi Pakande-Kandea dalam masyarakat 

Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah? 

2. Bagaimana Kedudukan Tradisi Pakande-Kandea dalam masyarakat 

Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah? 

C. Batasan Masalah 

Masalah yang angkat dalam penulisan ini terfokus pada Pakande-kandea 

sebagai Tradisi Buton Pada Masyarakat Dusun Saju Kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mendeskripsikan Pelaksanaan Tradisi Pakande-Kandea dalam 

masyarakat Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah 

2. Mendeskripsikan Kedudukan Tradisi Pakande-Kandea dalam masyarakat 

Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Seacara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk terutama : 

1) Menambahkan pemahaman terhadap makna dan simbol yang ada pada 

pelaksanaan tradisi Pakandea-kandea sabagai warisan budaya 

2) Menghasilkan catatan atau dokumentasi yang menjadi bahan informasi 

tertulis tentang kebudayaan Buton umumnya dan bentuk pelaksanaan 

budaya tradisi Pakandea-kandea 

3) Terbangunnya apresiasi dan inovasimgenerasi muda berikutnya, terutama 

masyarakat Buton Siompu di Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah untuk melestarikan dan mempertahankan tradisi 

Pakandea-kandea sabagai aktivitas budaya masyarakat 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian dapat memberikan masukan bagi beberapa berikut 

ini 

1) Sebagai  sumbangan  pemikiran  bagi pengambilan kebijakan formal, 

terutama dibawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 

2) Sebagai bahan atau materi dalam bidang pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran seni dan budaya masyarakat Buton umumnya, dan untuk 

masyarakat Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah 

khususnya 

3) Sebagai identitas bagi masyarakat Buton dalam upaya pelestarian budaya 

lokal, khususnya tradisi Pakandea-kandea sabagai aktivitas budaya, 
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sehingga dapat mewujudkan jati diri dari masyarakat Buton. 

F. Pengertian Judul 

1. Ritual Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian 

“Ritual” adalah suatu hal yang berkenaan dengan ritus.  

2. Adat Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) pengertian “Adat 

“aturan atau perbuatan yang di lakukan sejak dahulu kala. Dan adat juga 

merupakan gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai budaya, 

norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim di lakukan 

di suatu kelompok.  

3. Pakandea-kandea adalah sesajen yang disiapkan untuk perbekalan orang 

yang meninggal.
7
 

G. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran umum dari pokok pembahasan penulisan skripsi ini, 

maka terlebih dahulu penulis uraikan garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut : 

Bab I Tentang pendahuluan, yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, Definisi Operasional, rumusan dan batasan maslah, Tujuan Penelitian 

dan Manfaat Penelitian, Referensi Terdahulu yang Relevan. 

Bab II Tinjauan Pustaka. Pada bab ini diuraikan Pelaksanaan Tradisi 

Pakande-Kandea dalam masyarakat Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan 

Tehoru Kabupaten Maluku Tengah 

                                                 
7
 Wawancara Bapak Kepala Dusun Saju arti kande, 2021 
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Bab III Metodologi Penelitian, terdapat Tipe Penelitian, Waktu dan tempat 

penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, Tehnik analisis data dan jenis dan sumber 

data. 

Bab IV  Hasil Penelitian 

1. Sejarah Awal Masuknya Tradisi Kande-kandea dalam masyarakat 

Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah 

2. Bentuk dan Pelaksanaan Tradisi Pakande-Kandea dalam masyarakat 

Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku 

Tengah 

3. Apa makna yang terkandung dalam tradisi Pakande-Kandea dalam 

masyarakat Buton Siompu Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah 

Bab  V  Penutup: Sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis dengan pendekatan kualitatif. Metode ini pada dasarnya bertujuan untuk 

memahami keadaan yang saling berhubungan antara berbagai gejala eksternal 

maupun internal yang terdapat dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya di 

Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten Maluku Tengah 

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 

yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 

suatu keadaan yang sedang berjalan pada saat penelitian dan meneliti sebab-sebab 

dari gejala tertentu.
31

 

Pendekatan kualitatif dicirikan dengan upaya memahami gejala-gejala, 

proses, dan makna-makna tertentu yang tak mungkin di ukur secara ketat dari segi 

kualitatif, intensitas, ataupun frekuensi.
32

 

Penelitian etnografi mempunyai karakteristik: peneliti sebagai instrumen, 

penelitian dilakukan dilapangan, koleksi data dilakukan bersama dengan analisa 

data. Selain itu, penelitian etnografi berfokus pada budaya; dan akhirnya sering 

terjadi ketegangan antara peneliti sebagai peneliti dan peneliti sebagai anggota 

budaya. Aktifitas etnografi memiliki elemen sentral meliputi:  

                                                 
31

Imam Suprayogo Dan Tobroni, Metodologi Social Agama, Cet. I; (Bandung: Pemuda 

Rosdakarya, 2001), h. 137. 
32

Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

Dan Ilmu Social Budaya, Cet. I, (Bandung: Pemuda Rosdakarya, 2001), h. 150. 
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1. Refleksifitas adalah keadaan dimana peneliti dapat menjadikan dirinya 

sebagai alat untuk memperjelas data pada proses pengumpulan data dalam 

melihat respon subjek melalui kehadiran peneliti dan respon peneliti pada 

konteks. Bias dan subjektivitas adalah resiko yang bisa terjadi. 

2. Observasi partisipan, merupakan bagian utama dari metodologi . Ini adalah 

proses dimana sebagai peneliti, fokusnya adalah dirinyasendiri secara 

keseluruhan dalam situasi social. Dengan demikian peneliti akan lebih 

dekat dengan mereka (informan) ketika mereka berespon terhadap 

kehidupan , dan tidak hanya mendengar apa yang mereka katakan tetapi 

mengambil semuanya dari yang respon terkecil mereka terhadap 

situasinya. Peneliti dianjurkan untuk mempertimbangkan elemen perilaku, 

pengetahuan dan semua yang membantu memperjelas.Wawancara 

etnografi bertujuan untuk menemukan arti budaya yang terjadi pada  group 

social, terutama interaksi, konteks social dan konstruksi social dari 

pengetahuan 

3. Analisis cultural, merupakan titik masuk dari etnografi dan elemen akhir 

dari observasi partisipan. Ancaman yang terjadi dalam observasi dan 

wawancara ditutup dengan pemahaman aktivitas budaya dan proses yang 

ditulis dalam catatan lengkap, focus observasi dan observasi yang diseleksi 

atau wawancara, analisa dan tema kultur.
33
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 Setyowati, Etnografi, metode penelitian kualitatif, etno nursing, kultur/budaya,h, 37 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dusun Saju Kecamatan Tehoru 

Kabupaten Maluku Tengah. Tempat ini dipilih dengan pertimbangan yang telah 

dipikirkan sebagaimana mestinya. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilakasanakan selama satu bulan sejak proposal selesai di 

seminarkan. 

C. Sumber dan Jenis Data 

Menurut Lofland dan Lofland sumber atau data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data yang 

dibagi kedalam kata-kata dan tindakan sumber tertulis, dan juga berupa 

dokumentasi. 

1. Sumber Primer 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati atau yang di 

wawancarai merupakan sumber data umum, sumber data umum di catat 

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman vidio/audio tapes 

pengambilan foto atau film.
34

 

2. Sumber Sekunder 

Walaupun dikatakan bahwa sumber diluar kata dan tidakan merupakan 

sumber kedua, jelas hal itu tidak bisa di abaikan. Dilihat dari segi sumber 

                                                 
34

 Ibid, h. 112. 
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data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas 

sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 

dokumen resmi.
35

 

3. Saat sekarang ini foto yang merupakan data penelitian sudah banyak 

digunakan sebagai alat untuk keperluan penelitian kualitatif dimana foto 

berguna dan bermanfaat sebagai bahan dokumentasi untuk 

menggambarkan penelitian yang sedang diteliti. Foto dan dokumen 

sebagai data untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.
36

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung 

oleh peneliti untuk memperoleh data di lapangan sesuai dengan permasalahan 

yang diteliti, kemudian mengiterprestasikan dengan teori-teori para ahli serta 

buku-buku yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti.  

Adapun Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah : 

1. Observasi yaitu cara pengumpulan data secara langsung, mengamati dan 

mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti 

terhadap fenomena sosial di Dusun Saju Kecamatan Tehoru Kabupaten 

Maluku Tengah 

2. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh oleh pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

                                                 
35

 Ibid, h. 113. 
36

Ibid.,  h. 114. 
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mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
37

 

Selain itu Burhan Bungin menjelaskan bahwa wawancara yaitu 

bentuk komunikasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh 

informasi serta data-data tertentu dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu
38.

 

3. Dokumentasi yakni cara pengumpulan data dengan mempelajari data-data 

yang telah didokumentasikan. Suharsimi Arikunto mengatakan. Dalam 

melaksanakan dokumentasi, penelitian menyelediki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumentasi peraturan notulen rapat, catatan 

dan sebagainya. 
39

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang di himpun atau yang diperoleh dalam kegiatan penelitian di 

analisis secara deskriptif. Mengolah data merupakan suatu bentuk usaha dalam 

mendapatkan jawaban terhadap permasalahan. Menurut Miles dan Huberman, 

tahapan analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum di mulai dengan 

pengumpulam data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi selanjutnya data dikumpulkan untuk dianalisis secara deskriptif 

kualitatif.
40
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Ibid.,  h. 187. 
39

Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka 
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Langkah-langkah untuk mengolah data terdiri dari: 

1. Mengelompokan data atau display data yaitu mengumpulkan beberapa 

bahan dan pernyataan yang saling berkaitan. 

2. Reduksi data yaitu menganalisa data secara keseluruhan kemudian 

memberikan gambaran sesuai dengan masalah, untuk mencari bagian-

bagian yang saling terkait agar lebih sederhana. 

3. Interpretasi data yaitu menafsirkan dan mengelompokan semua data 

agar tidak terjadi simpang siur dan keracuan karena perbedaan-

perbedaan.
41

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
41

Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah, (Bandung: Sinar Baru, Algesindo, 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dikemukakan pada  

pembahasan sebelumnya, akhirnya penulis memberikan kesimpulan bahwa; 

1. Tradisi Pakande-kandea adalah tradisi yang sudah dilaksanakan turun 

temurun dari nenek moyang sampai masyarakat dusun Saju saat ini, 

karena tradisi ini telah dilaksanakan turun menurun sampai sekarang 

maka masyarakat merasa tradisi ini sudah menjadi suatu tradisi yang 

harus dilakukan, jika tradisi ini tidak dilaksanakan maka masyarakat 

setempat merasa ada yang kurang, karena dilihat dari tujuan diadakannya 

tradisi ini mensyukuri nikmat yang diberikan Allah selama setahun maka 

sebagian masyarakat percaya bahwa jika tradisi ini tidak dilaksanakan 

maka rezeki mereka pada tahun berikutnya akan berkurang dan sebagian 

masyarakat pula percaya akan terjadi sesuatu yang buruk (Pemali) jika 

tradisi Pakande-kandea ini tidak dilaksanakan. 

2. Tradisi menempati kedudukan khusus dalam adat istiadat, konveksi dan 

cara hidup rakyat yang merupakan bagian dari kultur manusia. Tradisi 

biasanya diartikan sebagai adat yang punya akar di masa lalu dan 

mengandung aura sakral. Tradisi juga bisa  diartikan adat kebiasaan turun 

temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat. 

Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 

paling baik dan benar 

66 
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B. Saran 

Pada penelitian ini, penulis menyadari banyak kekurangan, baik dari aspek 

penulisan maupun isi penelitian. Namun satu hal yang penulis ingin sampaikan 

bahwa penelitian ini adalah hasil kerja maksimal yang mampu penulis lakukan. 

Dalam proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran untuk melakukan 

penelitian, yaitu : 

1. Jika ingin melakukan penelitian, sebaiknya mengumpulkan informasi 

terlebih dahulu terkait masalah yang akan diteliti, baik itu berupa 

informasi umum maupun informasi mendasar untuk memudahkan peneliti 

mengungkap masalah. 

2. Peneliti selanjutnya yang memiliki kaitan dengan penelitian ini agar 

menggunakan berbagai media untuk memperoleh informasi yang 

diinginkan, sehingga memudahkan dalam proses pengolahan dan analisis 

data. Dalam hasil penelitian ini tidaklah sempurna, maka untuk penelitian 

yang jauh lebih baik lagi, penulis mengharapkan saran, kritikan, dan 

masukan yang dapat membangun penulis untuk penelitian yang jauh lebih 

baik lagi. 
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